BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan analisis mendalam yang telah dilakukan
mengenai pengaruh Pelatihan Kurikulum Cinta terhadap
Profesional Guru Di MA Al-Mujahidin Kec. Suka Karya, Kab.
Musi Rawas, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

Hasil penelitian mengkonfirmasi pengaruh signifikan
dari implementasi Pelatihan Kurikulum Cinta terhadap
peningkatan profesionalisme pendidik. Validitas temuan ini
berasal dari hasil uji-t, yang mencatat nilai t terhitung sebesar
= 3,922 dengan sig. = 0,017 < 0,05, serta hasil uji F yang
menghasilkan nilai F = 15,382 dengan sig. = 0,017. Koefisien
determinasi sebesar 79,4% menunjukkan bahwa Pelatihan
Kurikulum Cinta berkontribusi terhadap Profesional Guru,
sedangkan sisanya memiliki hubungan dengan faktor eksternal
lain yang berada di luar cakupan pengamatan penelitian saat
ini.

Hal ini mengindikasikan bahwa Pelatihan Kurikulum
Cinta efektif sebagai wadah pembinaan profesionalisme guru
yang berperan dalam meningkatkan kemampuan guru dalam
mengajar dan mendidik dengan lebih efektif dan berempati,

sehingga meningkatkan kualitas pendidikan.
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B. Implikasi
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini memberikan

kontribusi penting dalam aspek teoritis dan terapan, dengan

rincian sebagai berikut :

1. Implikasi Teoritis
Temuan ini memperkuat teori bahwa pelatihan
berkelanjutan  merupakan instrumen krusial dalam
pengembangan SDM pendidik. Secara konseptual, integrasi
nilai "Cinta" dalam kurikulum terbukti mampu memperkuat
sisi humanis dan spiritual guru dalam proses pembelajaran
di Madrasah.

2. Implikasi Praktis
Secara praktis, keberhasilan pelatihan ini berimplikasi pada
terciptanya lingkungan belajar yang lebih kondusif dan
ramah anak. Guru yang telah mengikuti pelatihan
cenderung lebih empatik dan terampil dalam mengelola
dinamika kelas melalui pendekatan kasih sayang, yang pada
akhirnya meningkatkan efektivitas transfer ilmu agama
kepada siswa..

C. Saran

a. Bagi Madrasah (MA Al-Mujahidin)
Disarankan agar pihak sekolah terus mendukung dan
memfasilitasi guru untuk mengikuti kegiatan serupa serta
mengintegrasikan nilai-nilai Kurikulum Berbasis Cinta ke

dalam budaya organisasi madrasah secara permanen.
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b. Bagi Guru PAI
Diharapkan para guru dapat mempertahankan dan terus
mengembangkan kompetensi yang telah diperoleh dari
pelatihan, khususnya dalam aspek pemanfaatan teknologi
informasi sebagai instrumen pendukung dalam menerapkan
pendidikan berbasis nilai dan karakter.

c. Saran untuk peneliti selanjutnya
Mengingat keterbatasan jumlah sampel (N=6) dalam
penelitian ini, peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas cakupan subjek penelitian (misalnya mencakup
guru satu kabupaten) serta mengintegrasikan variabel lain,
seperti aspek motivasi kerja dan kepemimpinan kepala
sekolah. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan gambaran
yang lebih komprehensif tentang dimensi profesionalisme

guru.
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